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Ringkasan
Penelitian ini secara umum bertujuan mengaplikasan metode pembentukan model Generalized Space Time  Autoregressive (GSTAR)  yang diperoleh pada penelitian Hibah Bersaing Tahun I untuk mendapatkan model peramalan data pencemaran udara di Kota Surabaya. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah zat polutan PM 10 dan CO yang berasal dari tiga stasiun pemantau di kota Surabaya mulai Januari hingga Desember 2009. Tahap-tahap pembentukan model peramalan data pencemaran udara sesuai dengan hasil penelitian tahun I, yang meliputi identifikasi order autoregresif dengan criteria AIC (Akaike Information Criterion) dan order spasial satu, estimasi parameter yang terdiri atas estimasi bobot antar lokasi dengan normalisasi korelasi silang dan parameter autoregresif dengan metode kuadrat terkecil dengan uji signifikansi melalui statistik Wald, yang berdistribusi Khi Kuadrat, serta uji kesesuaian model.

Model yang dihasilkan untuk data PM 10 dan data CO merupakan model GSTAR dengan order autoregresif 3 dan order spasial 1 dan data dibedakan satu kali. Kecenderungan hubungan antar waktu muncul baik pada data PM 10 maupun pada data CO. Hubungan spasial pada data PM 10 muncul di stasiun 1 dan 3, sedangkan pada data CO hanya muncul di stasiun 3. 
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Method of Generalized Space-Time Autoregressive Model Building and Its Application in forecasting Air Polution in Surabaya 
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Summary 

This research generally aims to implement the method of Generalized Space Time Autoregressive (GSTAR) model building obtained on Hibah Bersaing I research to gain forecasting model for air pollution in Surabaya. We used the pollutants PM 10 and CO taken from three observer stations of air pollution in Surabaya. They were the daily time series that observed from January until December 2009. The steps of the method to find the air pollution model are based on  the result of  Hibah Bersaing I research.  These involve autoregressive order identification  by using AIC (Akaike Information Criterion) and spatial order one, weight among location estimation by using cross correlation normalization, autoregressive parameter estimation by least square method with significant test through Wald Statistic, and error white noise diagnostic check.
The resulting model for PM 10 and CO data are represent by GSTAR model  with autoregressive order 3 and spatial order 1 and the data are differenced once. The relation among location tendency arise both on PM 10 and CO data. Spatial relations on PM 10 data occur on station 1 and three, while on CO data only occur on station 3. 
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